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Dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan pada Badan 
Layanan Umum Daerah RSUD Dr. Saiful Anwar Malang melalui analisis rasio 
aktivitas dan rasio profitabilitas. Model yang dilakukan adalah melalui penelitian 
lapangan (fieldresearch), yaitu penelitian secara langsung di perusahaan dengan 
mengadakan wawancara langsung dengan pimpinan dan karyawan perusahaan, 
menganalisis laporan keuangan serta penelitian pustaka (library research), yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan literatur dan tulisan-tulisan yang 
hubungannya erat dengan objek penulisan yang dimaksudkan untuk memperoleh 
landasan teori yang akan digunakan dalam membahas masalah-masalah yang diteliti. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rasio aktivitas mengalami penurunan 
pada tahun 2015 dan tahun 2016 penurunan terjadi lebih siknifikan, sedangkan rasio 
profitabilitas juga mengalami penurunan pada tahun 2015 dan tahun 2016 penurunan 
terjadi juga lebih siknifikan. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja keuangan Badan 
Layanan Umum Daerah RSUD Dr. Saiful Anwar Malang selama kurun waktu tiga 
tahun apabila dilihat dari rasio aktifitas dan rasio profitabilitas adalah kurang efisien, 
hal tersebut terbukti bahwa perusahaan kurang dalam hal perencanaan dan 
pelaksanaan strategi untuk peningkatan keuntungan perusahaan. Perusahaan belum 
mengevaluasi untuk mempertahankan keberhasilan dalam kinerja keuangan pada 
masa lalu. 
 
Kata kunci : Analisis Rasio Aktifitas, Analisis Rasio Profitabilitas dan Kinerja 
Keuangan Perusahaan 
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The conduction of this research is to analyze the financial performance at the Badan 
Layanan Umum Daerah RSUD Dr. Saiful Anwar Malang, through the analysis of 
activity ratios and profitability ratios. The research model is through field research 
(fieldresearch), which is directly research in the company, by conducting directly 
interviews with the leaders and employees of the company, analyzing the financial 
statements and library research, it means that the research is using literature and 
writings that connected with the object of writing, which is intended to obtain the 
theoretical basis that will be used in discussing the problems under study. 
The results of this study indicate that the activity ratio has decreased in 2015, and in 
2016 it is more significant, while the profitability ratio also decreased in 2015 and in 
2016 it is more significant also. Based on the calculation of the financial 
performance of  Badan Layanan  Umum Daerah RSUD Dr. Saiful Anwar Malang, 
during the three years period, the activities ratios and the profitability ratios is un 
efficient, it is evident that the company is lacking in terms of planning and 
implementation of strategies to increase the corporate profits. The company doesn’t 
have an evaluation to maintain the succeeded of the financial performance in the 
past. 
 
Keywords: Activity Ratio Analysis, Profitability Ratio Analysis and Company 
Financial Performance. 
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LATAR BELAKANG  
Seiring perkembangan perekonomian, teknologi dan persaingan perusahaan saat ini 
semakin ketat, baik itu perusahaan dagang, industri dan jasa sehingga diperlukan 
keahlian dalam menganalisis laporan keuangan. Untuk itu manajemen harus memiliki 
informasi yang lebih luas untuk mengetahui kondisi perusahaan saat ini dan perkiraan 
dimasa yang akan datang. Dengan menganalisis laporan keuangan akan membantu 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengevaluasi informasi tersebut, sehingga 
setiap perusahaan dapat meningkatkan kinerja dan daya saingnya masing-masing.  
Pada hakikatnya semua perusahaan hampir sama mengalami masalah yaitu 
bagaimana mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efesien 
dalam rangka mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba maksimal untuk 
mempertahankan perusahaan. 
Laporan keuangan merupakan sumber informasi sehubungan dengan posisi keuangan 
dan kinerja keuangan perusahaan. Data keuangan tersebut dianalisis lebih lanjut 
sehingga diperoleh informasi yang dapat mendukung keputusan yang 
dibuat. Laporan keuangan harus menggambarkan semua data keuangan 
yang relevan dan telah ditetapkan prosedurnya sehingga laporan keuangan dapat 
diperbandingkan agar tingkat akurasi analisis dapat di pertanggungjawabkan. Untuk 
memahami informasi tentang laporan keuangan, analisis laporan keuangan sangat 
dibutuhkan. Analisis laporan keuangan meliputi perhitungan dan interpretasi rasio 
keuangan. 
Analisis rasio keuangan dapat membantu pemilik, manajer, dan para pemakai laporan 
keuangan lainnya dalam menilai kondisi keuangan suatu organisasi serta dapat 
dipakai sebagai dasar penentu kebijakan bagi pemilik, direktur, manajer, dan investor. 
Analisis rasio keuangan dan interpretasinya pada hakekatnya adalah untuk 
mengadakan penilaian atas keadaan keuangan dan potensi kekuatan atau 
pengembangan suatu organisasi melalui laporan keuangan tersebut. 
Rasio menggambarkan suatu hubungan pertimbangan antara suatu jumlah tertentu 
dan jumlah yang lain. Ukuran yang lazim dipakai dalam analisis laporan keuangan 
adalah dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan 
merupakan analisis yang sering dipakai karena merupakan metode yang paling tepat 
untuk diterapkan dalam penilaian kinerja organisasi. Penggunaan alat analisis berupa 
rasio dapat menunjukkan atau memberi gambaran tentang baik atau kurang baik 
posisi keuangan organisasi yang berakibat pada kegagalan, sehat, atau tidaknya suatu 
organisasi, apabila dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya atau dengan 
organisasi sejenis yang lainnya. 
Analisis rasio keuangan organisasi dapat dibagi menjadi empat kategori dasar yaitu 
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Rasio 
likuiditas mengukur kemampuan organisasi dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek. Rasio solvabilitas mengukur jumlah hutang yang digunakan organisasi untuk 
menghasilkan keuntungan. Rasio aktivitas mengukur kecepatan organisasi untuk 
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menghasilkan uang tunai. Rasio profitabilitas mengukur keuntungan yang didapat 
oleh organisasi yang akan berinvestasi. Hasil analisis rasio organisasi dari laporan 
keuangan yang dibuat mempunyai kegunaan bagi pemilik, direktur, manajer, dan 
investor. Kinerja keuangan organisasi yang tercermin dari rasio-rasio likuiditas, 
solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas jika terlihat semakin baik atau dengan kata 
lain mengalami peningkatan dari periode ke periode maka akan menunjukkan kinerja 
organisasi baik. Di samping itu, pemilik, direktur, manajer, dan investor perlu 
memperhatikan likuiditas organisasi, profitabilitas dan kemampuan dalam membayar 
bunga dan pokok pinjaman, sehingga dapat dilihat bahwa organisasi tersebut sehat 
dan akan berlangsung dengan baik sehingga dapat dilakukan pengambilan kebijakan 
serta keputusan yang tepat untuk kemajuan organisasi. 
Rumah sakit merupakan salah satu bentuk organisasi sekaligus pemain utama yang 
bergerak di bidang pelayanan kesehatan. Sebuah rumah sakit dapat dianalogikan 
sebagai makhluk hidup yang harus selalu berinteraksi dengan lingkungan yang 
senantiasa berubah. Perubahan yang kerap terjadi di dalam industri kesehatan antara 
lain adalah peningkatan daya beli konsumen, jumlah konsumsi produk dan layanan 
kesehatan, serta regulasi Pemerintah yang sering berubah-ubah (Trisnantoro, 2005). 
Keberadaan sebuah rumah sakit seharusnya memberikan dampak positif bagi 
masyarakat di sekitarnya. Prinsip pokok sebuah rumah sakit adalah memberikan 
pelayanan kesehatan kepada masyarakat dengan berpegang pada misi sosial untuk 
menyembuhkan orang sakit. Namun di sisi lain, rumah sakit juga berfungsi sebagai 
tempat berbagai profesi melakukan kegiatan untuk mencari nafkah, serta menjadi 
tempat berbagai kegiatan mencari laba/keuntungan seperti penjualan obat atau 
penggunaan peralatan kedokteran. Selain itu, rumah sakit tidak akan dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik tanpa ditunjang oleh struktur keuangan yang kuat 
(Trisnantoro, 2005). 
Dengan terbitnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 
Tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional dan diberlakukannya Jaminan Kesehatan 
Nasional mulai Tahun 2014, maka banyak rumah sakit yang menghadapi kesulitan 
mengenai perubahan pola bayar kedalam paket tersebut. Pergolakanpun terjadi pada 
semua industri kesehatan dan menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup semua 
rumah sakit terutama dalam hal finansial. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
untuk menganalisis kinerja keuangan pada BLUD RSUD Dr. Saiful Anwar Malang 
melalui analisis rasio keuangan dan untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan 
tercapai dan mengetahui sejauh mana efektifitas operasi perusahaan dalam mencapai 
tujuan maka secara periodik harus dilakukan pengukuran kinerja perusahaan. Berikut 
dibawah ini merupakan tabel yang dapat menggambarkan posisi keuangan 
perusahaan selama 4 (empat) tahun. 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
Bagaimana kinerja keuangan pada Badan Layanan Umum Daerah RSUD Dr. Saiful 
Anwar Malang? 
 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
TUJUAN PENELITIAN 
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada Badan Layanan Umum Daerah 
RSUD Dr. Saiful Anwar Malang. 
 
MANFAAT PENELITIAN 
Terdapat beberapa manfaat dalam penelitian ini yang dapat diambil antara lain : 
1. Bagi peneliti, untuk mengukur kemampuan didalam menerapkan dan 
mengembangkan pengetahuan yang telah dipelajari serta sebagai acuan awal dan 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 
2. Bagi pihak Rumah Sakit, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan manajemen. 
3. Bagi pihak lain, untuk menambah wawasan dan dapat digunakan sebagai 
referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya. 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Menurut Warsono (2003:34) jenis rasio keuangan dikelompokkan : 
1. Rasio aktivitas (Activity Ratios). 
Rasio aktivitas adalah rasio keuangan yang mengukur bagaimana perusahaan 
secara efektif mengelola aktiva-aktivanya. 
2. Rasio profitabilitas (Profitability Ratios). 
Rasio profitabilitas memperlihatkan pengaruh kombinasi likuiditas, aktivitas, dan 
leverage terhadap hasil operasi. Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 
Kerangka konseptual adalah suatu metode untuk menjelaskan bagaimana 
hubungan suatu teori dengan faktor-faktor yang penting yang telah diketahui dalam 
suatu masalah tertentu. Kerangka konseptual akan menghubungkan secara teoritis 
antara variabel-variabel penelitian yaitu variabel bebas dengan variabel terikat. 
Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk mencatat semua 
aktivitas perusahaan. Laporan keuangan terdiri atas neraca dan laporan laba/rugi. 
Laporan keuangan akan dianalisis untuk mengetahui kinerja keuangan suatu 
perusahaan. Analisis yang dilakukan adalah analisis rasio keuangan seperti yang telah 
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dibahas sebelumnya oleh penulis. Hasil dari analisis rasio ini akan memperlihatkan 

















METODOLOGI PENELITIAN  
JENIS, LOKASI DAN WAKTU 
JENIS PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan 
analisis diskriptif menurut Arikunto (2002:213) yaitu suatu penelitian untuk membuat 
gambaran secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diteliti. 
 
LOKASI PENELITIAN 
Dalam menyusun penelitian ini penulis melalukan penelitian sekaligus sebagai 
sumber pengambilan data pada BLUD RSUD Dr. Saiful Anwar Malang yang 
berlokasi di Jl. Jaksa Agung Suprapto No 2 Malang. 
WAKTU PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama satu bulan yaitu antara bulan Maret 
sampai dengan bulan Juli 2017. 
 
SUBYEK PENELITIAN 
Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan periode tahun 
2014 sampai dengan tahun 2016 pada BLUD RSUD Dr. Saiful Anwar Malang yang 
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DEFINISI DAN OPERASIONAL VARIABEL 
DEFINISI VARIABEL 
Definisi Variabel dalam penelitian ini adalah terdiri atas variabel laporan keuangan 
yang diukur dengan menggunakan rasio aktifitas dan rasio profitabilitas dan variabel 
Gambar 2.1 Kerangka konseptual 
 
DEFINISI OPERASINAL VARIABEL 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Laporan keuangan merupakan akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan 
utama yakni (1) Neraca dan (2) Laporan Laba-Rugi” (Sutrisno, 2008). Laporan 
keuangan ini diukur menggunakan rasio keuangan sebagai berikut: 
a. Rasio Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 
laba dan satu-satunya ukuran profitabilitas yang paling penting adalah laba bersih 
(Astuti, 2004). Rasio profitabilitas dibagi menjadi tiga macam, sebagai berikut: 
(1). Profit Margin. Rasio ini merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai (Sutrisno, 
2008). (2). Return on Equity. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki (Sutrisno, 
2008). 3). Return on Investment. Rasio ini menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk 
menutupi investasi yang digunakan (Sutrisno, 2008). 
b. Rasio Aktivitas yaitu rasio yang mengukur seberapa efektif (hasil guna) 
perusahaan menggunakan sumber dayanya (Raharjaputra, 2009). Rasio aktivitas 
dibagi menjadi tiga macam, antara lain: (1). Inventory Turnover. Rasio ini 
menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal. 
Semakin tinggi rasio ini, semakin efektif perusahaan dalam mengelola persediaan. 
(2). Fixed Aset Turnover. Rasio ini menunjukkan berapa kali nilai aktiva berputar 
bila diukur dari volume penjualan. (3). Total Aset Turnover. Rasio ini 
menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan, dengan kata 
lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. Semakin 
besar perputaran aktiva, semakin efektif perusahaan mengelola aktivanya. 
 
METODE PENGUMPULAN DATA 
Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini 
maka, metode yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab 
langsung kepada pihak-pihak terkait. 
2. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara melihat catatan yang 
ada pada organisasi BLUD RSUD Dr. Saiful Anwar Malang tersebut yang 
berhubungan dengan kinerja keuangan. 
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METODE ANALISIS DATA 
Penelitian ini memperoleh data langsung dari perusahaan dan kemudian 
diolah serta dianalisis. Analisis rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Rasio aktivitas terdiri dari Receivable 
Turnover, Inventory Turnover dan Total Asset Turnover, sedangkan rasio 
profitabilitas terdiri dari Groos profit Margin, Net Profit Margin dan Return on 
Investment. 
Adapun rumus-rumus dalam analisis rasio keuangan adalah sebagai berikut :  










Harga Pokok Penjualan 
Rata – Rata Persediaan 
 
Perputaran Total Aktiva 
(Total Asset Turnover) 
= 
Penjualan 
Rata – rata aktiva 
 
Analisis Rasio Profitabilitas 















Metode Tolak Ukur Kinerja Keuangan 
BLUD RSUD Dr. Saiful Anwar Malang merupakan institusi atau organisasi non 
profit yang bergerak dibidang pelayanan kesehatan, maka metode yang digunakan 
dalam menilai kinerja keuangan perusahaan adalah dengan menggunakan metode 
lintas waktu (time series). 
1. Rasio Profitabilitas 
a. Jika GPMt > GPMt-1, maka kinerja keuangan perusahaan dapat dinyatakan 
baik. 
b. Jika NPMt > NPMt-1, maka kinerja keuangan perusahaan dapat dinyatakan 
baik. 
c. Jika ROIt > ROIt-1 , maka kinerja keuangan perusahaan dapat dinyatakan 
baik. 
2. Rasio Aktifitas 
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a. Jika RTt > RTt-1, maka kinerja keuangan perusahaan dapat dinyatakan baik. 
b. Jika ITt > ITt-1, maka kinerja keuangan perusahaan dapat dinyatakan baik. 
c. Jika TATt > TATt-1, maka kinerja keuangan perusahaan dapat dinyatakan 
baik. 
Keterangan : 
GPMt = Gross Profit Margin pada periode tahun ke-t 
GPMt-1 = Groos Profit Margin pada periode tahun ke-t-1 
NPMt = Net Profit Margin pada periode tahun ke-t 
NPMt-1 = Net Profit Margin pada periode tahun ke-t-1 
ROIt = Return on Investment pada periode tahun ke-t 
ROIt-1 = Return on Investment pada periode tahun ke-t-1 
RT t = Receivable Turnover pada periode tahun ke-t 
RTt-1 = Receivable Turnover pada periode tahun ke-t-1 
ITt  = Inventory Turnover pada periode ke-t 
ITt-1 = Inventory Turnover pada periode ke-t-1 
TATt = Total Asset Turnover pada periode ke-t 
TATt-1 = Total Asset Turnover pada periode ke-t-1 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
PENILAIAN KINERJA KEUANGAN 
Jenis Rasio Th. 2014 Th. 2015 Th. 2016 
Rasio Aktifitas 
   Receivable Turnover 7,66 kali 4,67 kali 4,88 kali 
   Inventory Turnover 34,89 kali 23,67 kali 12,31 kali 
   Total Asset Turnover 0,73 kali 0,64 kali 0,59 kali 
Rata-rata Rasio Aktifitas 14,43 kali 9,66 kali 5,93 kali 
Rasio Profitabilitas 
   Gross Profit Margin 3,15 % -37,59 % -58.26 % 
   Net Profit Margin 3,15 % -37,59 % -58.26 % 
   Return On Investment 2,40 % -21,95 % -34.18 % 
Rata-rata Rasio 
Profitabilitas 2,90 % -32,38 % -50,23 % 
 
INTERPRESTASI 
Berdasarkan hasil perhitungan kinerja keuangan secara umum yaitu rasio 
aktivitas dan profitabilitas, kedua rasio tersebut setelah dianalisis mengalami 
peningkatan dan penurunan. Rasio aktifitas pada tahun 2014 mengalami peningkatan 
yang disebabkan oleh peningkatan penjualan bersih dan penurunan total aktiva. 
Kemudian pada tahun 2014 net profit margin mengalami peningkatan yang 
disebabkan peningkatan laba bersih dan peningkatan penjualan dan kemudian pada 
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tahun 2015 dan 2016 net profit margin mengalami penurunan yang disebabkan 
penurunan laba bersih dan penurunan penjualan. Dan pada tahun 2016, rasio aktivitas 
mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, artinya kinerja keuangan 
BLUD RSUD Dr. Saiful Anwar Malang pada tahun terakhir kurang efisien jika 
dilihat dari rasio aktivitas dan rasio profitabilitas yang menunjukkan angka yang 
sangat kecil jika dibandingkan tahun 2015 dan lebih-lebih dibandingkan dengan 
tahun 2014. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Kinerja keuangan BLUD RSUD Dr. Saiful Anwar Malang selama kurun 
waktu tiga tahun selalu mengalami perubahan tiap tahunnya, tetapi pada tahun 2014 
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang cukup efisien jika dilihat dari rasio 
aktivitasnya, pada tahun 2014 lebih meningkat dibandingkan tahun 2015 dan 2016, 
hal tersebut disebabkan oleh peningkatan penjualan dan penurunan total aktiva, Pada 
perhitungan rasio profitabilitas yang meliputi gross profit margin, net profit margin 
dan return on investment pada tahun 2014 lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 
2015 dan 2016 hal tersebut disebabkan oleh peningkatan penjualan yang diikuti oleh 
peningkatan laba walaupun ada penurunan total aktiva, sedangkan pada tahun 2015 
rasio profitabilitas menunjukkan penurunan bahkan pada tahun 2016 menunjukkan 
penurunan yang lebih tajam, hal tersebut disebabkan oleh penuruanan penjualan yang 
diikuti oleh penurunan laba walaupun ada peningkatan total aktiva. Kemudian pada 
tahun 2015 dan 2016 kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari rasio profitabilitas 
maupun rasio aktivitasnya adalah kurang efektif, atau perusahaan kurang dalam 
merencanakan dan melaksanakan strategi untuk peningkatan keuntungan perusahaan. 
Ketidakmampuan perusahaan dalam mempertahankan keberhasilan kinerja keuangan 
pada tahun 2014. Dan selanjutnya Rasio profitabilitas dan rasio aktifitas saling 
mempengaruhi satu dengan yang lainnya, tingkat profitabilitas menunjukkan 
seberapa besar kemampuan perusahaan menggunakan modalnya untuk menghasilkan 
keuntungan atau laba. Keuntungan atau laba digunakan untuk membiayai segala 
aktivitas perusahaan demikian pula sebaliknya rasio aktivitas juga berpengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan, rasio aktivitas digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana efesiensi perusahaan terkait dengan pengelolaan asset perusahaan untuk 
memperoleh penjualan. Jika penjualan berjalan dengan cepat, maka laba perusahaan 
yang diperoleh juga akan semakin banyak. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang masih banyak memerlukan perbaikan 
dan pengembangan didalam penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan tersebut 
dalam penelitian ini adalah : 
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1. Penelitian ini hanya menggunakan satu obyek sampel pada laporan keuangan di 
rumah sakit Pemerintah yang tidak dapat dibandingkan dengan perusahaan lain 
yang berorentasi mencari keuntungan. 
2. Penelitian ini dilakukan pada instistusi non profit sehingga dalam mengukur 




1. Perusahaan hendakanya selalu memperhatikan perkembangan antara rasio 
aktivitas dan rasio profitabilitas, dimana kedua rasio tersebut harus selalu berjalan 
dengan seimbang. Dan apabila profitabilitas suatu perusahaan terus meningkat 
sedangkan aktivitasnya menurun, hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan cukup baik dan bisa memenuhi kewajiban yang 
harus dipenuhi setiap tahunnya, walaupun perusahaan dalam menggunakan 
aktivanya dalam menciptakan penjualan berkurang. 
2. Perusahaan seharusnya mengevaluasi kembali terhadap produk-produk layanan 
serta memaksimalkan kapasitas produksinya agar dapat meningkatkan volume 
penjualan dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah pendapatan yang kemudian 
akan berimbas pada peningkatan laba perusahaan. 
3. Manajemen hendaknya selalu memperhatikan perspektif keuangan, dikarenakan 
prosentase yang dihasilkan semakin menurun dari tahun sebelumnya. 
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